190

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini terdapat dua subbab, yaitu subbab simpulan dan subbab
implikasi serta rekomendasi. Dalam subbab simpulan, dipaparkan simpulan dari
hasil temuan dan pembahasan selurun teks umpasa pembaptisan tersebut. Dalam
subbab implikasi dan rekomendasi, dipaparkan mengenai saran untuk penelitian

selanjutnya tentang umpasa, khususnya tentang umpasa pembaptisan.

A.  Simpulan

Dalam penelitian ini, terdapat tiga teks umpasa pembaptisan yang dijadikan
sebagai objek kajian. Ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut merupakan teks
umpasa yang salalu dituturkan dalam acara syukuran anak yang baru dibaptis.
Dari hasil analisis, terdapat dua teks umpasa pembaptisan yang ditujukan untuk
anak yang baru dibaptis tersebut, yaitu teks umpasa pembaptisan pertama dan teks
umpasa pembaptisan kedua, sedangkan teks umpasa pembaptisan ketiga ditujukan
untuk orang tua anak yang baru dibaptis. Fokus pembahasan pada ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut adalah analisis struktur (aspek sintaksis, formula
bunyi, pola irama, diksi, dan tema), proses penciptaan, konteks penuturan, fungsi,

dan makna.

1. Aspek Sintaksis

Berdasarkan pembahasan tentang struktur ketiga teks umpasa pembaptisan
tersebut, diperoleh suatu simpulan mengenai formula sintaksis, formula bunyi,
pola irama, diksi, dan tema. Dari pembahasan ketiga teks umpasa pembaptisan
tersebut, diperoleh suatu simpulan tentang formula sintaksis, yaitu ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut terdiri atas dua kalimat. Selain itu, ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut memiliki pola kalimat yang sederhana. Dengan kata
lain, ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut menggunakan kalimat yang singkat
sehingga mudah dipahami. Ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut didominasi
oleh fungsi subjek, predikat, dan keterangan. Teks umpasa pembaptisan pertama
dan teks umpasa pembaptisan kedua memiliki persamaan pola kalimat, yaitu
kalimat pertama dan kalimat kedua merupakan kalimat inversi. Selain itu, kalimat
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kedua dari kedua teks umpasa pembaptisan tersebut termasuk ke dalam kalimat
majemuk. Oleh sebab itu, dalam kedua teks umpasa pembaptisan tersebut terdapat
lebih dari satu fungsi subjek dan fungsi predikat. Teks umpasa pembaptisan ketiga
memiliki pola kalimat yang berbeda dengan kedua teks umpasa pembaptisan
lainnya. Teks umpasa pembaptisan ketiga ini tidak terdapat kalimat majemuk dan
kalimat inversi hanya terdapat pada kalimat kedua. Dari pembahasan tentang
formula sintaksis ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut, terdapat dua peran
yang dimiliki fungsi subjek, vaitu sebagai pelaku dan pengalam. Fungsi predikat
memiliki dua peran, vyaitu berupa keadaan dan perbuatan, sedangkan fungsi

keterangan memiliki dua peran, yaitu sebagai tempat dan sebagai tujuan.

2. Formula Bunyi dan Pola Irama

Dari pembahasan formula bunyi dan pola irama ketiga teks umpasa
pembaptisan tersebut, diperoleh bunyi yang medukung suasana khusyuk. Hal ini
terjadi karena teks umpasa pembaptisan tersebut merupakan suatu doa yang
disampaikan kepada Tuhan. Oleh sebab itu, digunakan bunyi-bunyi yang
mendukung suasana khusyuk. Dari pembahasan pola irama ketiga teks umpasa
pembaptisan tersebut, diperoleh jumlah suku kata yang agak tetap. Teks umpasa
pembaptisan pertama memiliki pola persajakan akhir yang sama dengan pantun
Melayu (a-b-a-b). Teks umpasa pembaptisan kedua memiliki pola persajakan
yang tidak teratur. Dengan kata lain, pola persajakan umpasa pembaptisan
tersebut tidak seperti pola persajakan bunyi akhir pantun Melayu dan syair. Teks
umpasa pembaptisan ketiga memiliki pola persajakan bunyi akhir yang teratur
sehingga enak di dengar. Pola persajakan bunyi akhir tersebut sama seperti pola

persajakan bunyi akhir syair (a-a-a-a).

3. Diksi

Dari pembahasan mengenai diksi, ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut
menggunakan diksi yang populer di masyarakat Batak Toba. Oleh sebab itu,
ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut setiap lariknya mudah dipahami. Setiap
diksi yang digunakan dalam ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut merupakan
diksi yang ada di masyarakat Batak Toba. Dengan kata lain, dalam ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut, tidak terdapat campur kode bahasa lain. Dalam
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ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut, terdapat satu diksi yang
menggambarkan permohonan, vaitu diksi sai (semoga). Diksi sai (semoga)

menunjukkan suatu permohonan yang disampaikan manusia kepada Tuhan.

4.  Tema

Dari pembahasan mengenai tema yang dihubungkan dengan analisis isotopi,
setiap teks umpasa pembaptisan tersebut memiliki tema tersendiri. Teks umpasa
pembaptisan pertama memiliki tema berupa harapan manusia kepada Tuhan
tentang kebaikan. Teks umpasa pembaptisan kedua memiliki tema berupa harapan
manusia tentang kebaikan, sedangkan teks umpasa pembaptisan ketiga memiliki
tema berupa harapan manusia tentang kemakmuran kepada Tuhan. Dari
pembahasan tentang tema, teks umpasa pembaptisan pertama dan teks umpasa
pembaptisan kedua menunjukkan bahwa tema kedua teks tersebut berupa harapan
tentang kebaikan bagi anak yang baru dibaptis tersebut. Tema teks umpasa
pembaptisan ketiga menggambarkan harapan manusia tentang kemakmuran bagi
orang tua anak yang baru dibaptis tersebut. Berdasarkan tema yang terbentuk dari
teks umpasa pembaptisan tersebut, terlihat bahwa setiap permohonan manusia
disampaikan kepada Tuhan. Dengan kata lain, terdapat suatu legitimasi tentang

Tuhan yang menggambarkan bahwa Tuhan adalah tempat permohonan manusia.

5. Proses Penciptaan

Berdasarkan pembahasan mengenai proses penciptaan, ketiga teks umpasa
pembaptisan tersebut memiliki proses penciptaan terstruktur. Dengan kata lain,
penutur sudah mempersiapkan diri sebelumnya dengan menghafal teks umpasa
pembaptisan tersebut. Penutur sudah menghafal teks tersebut jauh-jauh hari
sebelum acara adat dilakukan, baik dari buku tentang umpasa maupun dari
kebiasan mendengar orang yang berumpasa. Penutur biasanya lebih sering
menggunakan  penciptaan terstruktur tersebut supaya lebih lancar pada saat
menuturkan kembali teks umpasa pembaptisan tersebut. Ketiga teks umpasa
pembaptisan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi

berikutnya.
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6.  Konteks Penuturan

Berdasarkan pembahasan mengenai konteks penuturan, Kketiga teks umpasa
pembaptisan tersebut dituturkan pada acara syukuran anak yang baru dibaptis.
Ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut dituturkan setelah selesai acara makan
bersama. Ketiga umpasa pembaptisan ini dapat dituturkan di segala tempat,
tergantung keluarga dari anak yang baru dibaptis memilih tempat acara syukuran.
Ketiga umpasa pembaptisan tersebut biasanya dituturkan di dalam rumah atau di
suatu gedung. Ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut dituturkan dengan tujuan
sebagai berkat bagi anak yang baru dibaptis dan bagi orang tua anak yang baru
dibaptis. Ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut tumbuh dan berkembang di
masyarakat yang berbudaya. Masyarakat pemilik umpasa pembaptisan tersebut
adalah masyarakat yang menjunjung kebudayaan. Oleh sebab itu, ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut selalu dituturkan dalam setiap acara syukuran anak
yang baru dibaptis. Penuturan teks umpasa pembaptisan tersebut merupakan suatu

cara untuk mempertahan tradisi zaman dahulu.

7. Fungsi

Berdasarkan pembahasan tentang fungsi, ketiga teks umpasa pembaptisan
tersebut merupakan suatu sistem proyeksi atau angan-angan masyarakat pemilik
teks umpasa pembaptisan tersebut. Dalam teks umpasa pembaptisan pertama,
sistem proyeksi ini terdapat kalimat kedua, yaitu sai na olo mangihut ma
dakdanak i, na olo pangihutan (semoga mau mengikut anak ini, mau diikuti).
Kalimat kedua ini merupakan suatu angan-angan masyarakat yang diharapkan
terjadi pada anak yang baru dibaptis tersebut. Anak yang baru dibaptis tersebut
diharapkan kelak menjadi anak yang penurut kepada orang tua dan menjadi
panutan bagi orang lain. Dalam teks umpasa pembaptisan kedua, angan-angan ini
terlihat pada kalimat kedua, yaitu sai gabe anak na bisuk ma ibana, anak
sipatujoloon (semoga menjadi anak yang cerdik dia, anak yang dikedepankan).
Kalimat ini merupakan suatu angan-angan masyarakat yang diharapkan terjadi
pada anak yang baru dibaptis tersebut. Dalam teks umpasa pembaptisan Kketiga,
sistem proyeksi ini terdapat pada kalimat kedua, yaitu sai manumpak antong
Tuhan, tiur di hamu pansarian (semoga Tuhan memberkati supaya lancar buat
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kalian pencaharian). Kalimat ini merupakan angan-angan yang diharapkan
masyarakat terjadi pada orang tua anak yang baru dibaptis tersebut supaya dapat
membesarkan anak yang baru dibaptis tersebut. Sistem proyeksi teks umpasa
pembaptisan pertama dan pembaptisan kedua merupakan suatu angan-angan yang
diharapkan terjadi pada anak yang baru dibaptis tersebut. Sistem proyeksi teks
umpasa pembaptisan ketiga merupakan suatu angan-angan yang diharapkan
terjadi pada orang tua anak yang baru dibaptis tersebut. Selain itu, ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut juga berfungsi sebagai pendidikan yang
mengajarkan atau memberi tahu bahwa Tuhan adalah tempat permohonan

manusia.

8. Makna

Berdasarkan  pembahasan mengenai makna, ketiga teks umpasa
pembaptisan tersebut menggambarkan suatu hubungan manusia dengan Tuhan.
Dalam teks umpasa pembaptisan tersebut, Tuhan merupakan suatu hal paling
utama. Setiap permohonan, permintaan, dan doa masyarakat yang terdapat pada
ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut disampaikan kepada Tuhan. Hal ini
menunjukkan  bahwa Tuhanlah satu-satunya yang layak disembah dan diyakini

manusia.

B. Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan ketiga teks umpasa pembaptisan tersebut,
diharapkan dapat memberikan informasi atau pengetahuan bagi masyarakat
umum, khususnya masyarakat Batak Toba tentang umpasa, khususnya umpasa
pembaptisan. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat umum,
Khususnya masyarakat Batak Toba. Masyarakat Batak Toba diharapkan dapat
lebih memahami makna atau isi yang terdapat dalam teks umpasa pembaptisan
tersebut. Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan simpulan dari ketiga teks
umpasa pembaptisan tersebut, ada beberapa rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan yang mengangkat umpasa
sebagai objek kajian karena masih banyak umpasa yang belum diteliti;
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2. peneliti mengharapkan dilakukan penelitian lain yang mengangkat umpasa
sebagai objek kajian dengan kajian yang berbeda, seperti analisis terhadap
penggunaan simbol hewan atau tumbuhan dalam teks umpasa;

3. penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya tentang

umpasa sebagai gambaran untuk melakukan pengkajian.

Bendhawer Pasaribu , 2015
LEGITIMASI KETUHANAN DALAM UMPASA PEMBAPTISAN DALAM ADAT BATAK TOBA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



